
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil uraian diatas maka dapat di simpulkan bahwa Deskripsi Sifat 

Pemalu Anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Kihajar Dewantoro Kecamatan 

Kota Selatan Kota Gorontalo dari 21 anak dapat dilihat dari enam indikator yakni 

indikator yang paling tinggi nilai persennya adalah indikator bersikap 

pasif/menolak perintah. Dimana pada indikator ini anak yang sudah mau 

melakukan perintah sebanyak 19 orang atau sekitar 90,4%, dan anak yang belum 

bisa melakukan suatu perintah 2 orang atau sekitar 9,52%. Sedangkan indikator 

yang paling menonjol sifat pemalunya adalah indikator yang terakhir yaitu kurang 

percaya diri. Dimana masih terdapat 8 orang atau sekitar 38 % anak yang belum 

memiliki percaya diri, hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor yang 

bergantung pada latar belakang dan status seseorang, lingkungan, hubungannya 

dengan dunia luar dan lain-lain. Meskipun demikian guru selalu memberikan 

pujian atas hasil kerja kerasnya meski hasilnya tidak seperti yang di inginkan, 

mengajak anak bersosialisasi, tidak memanjakan anak, dan membiasakan anak 

untuk membuat sendiri keputusan sehingga akan melatih dirinya untuk percaya 

diri bahwa keputusan yang dia ambil adalah benar dan hal tersebut yang harus kita 

dukung secara terus menerus. 

5.2 Saran 

 Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka disarankan agar guru 

kelompok B TK Negeri Pembina Ki Hadjar Dewantoro Kecamatan Kota Selatan 

Kota Gorontalo membiasakan anak memiliki keberanian dan percaya diri dalam 

diri mereka salah satunya dengan cara lebih mendekatkan diri pada anak, menjalin 

komunikasi yang baik sehingga guru mampu memahami anak dan tahu bagaimana 

cara mengatasi anak pemalu. 
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